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ABSTRAK

Hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis, sehingga pasien hipertensi selama hidupnya selalu
membutuhkan obat untuk mengendalikan tekanan darahnya. Apabila tekanan darah tidak terkendali maka akan
berakibat pada komplikasi pembuluh darah, penyakit jantung koroner, infark jantung, stroke dan gagal ginjal.
Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh konseling farmasis terhadap pencapaian target tekanan darah kurang dari
140/90 mmHg pada pasien hipertensi non diabetes melitus dan kurang dari 130/80 mmHg pada pasien hipertensi
dengan diabetes melitus yang berobat rawat jalan di Rumah Sakit Umum Daerah Saras Husada Purworejo.

Diperoleh 94 subyek penelitian, dikelompokkan secara random menjadi kelompok intervensi (memperoleh
konseling farmasis) sebanyak 48 subyek dan kelompok kontrol (tanpa konseling farmasis) sebanyak 46 subyek.

Analisis data menggunakan Statistic Program for Social Science (SPSS).

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa konseling farmasis berpengaruh secara bermakna pada pencapaian
target tekanan darah kurang dari 140/90 mmHg pada pasien hipertensi non diabetes melitus (p = 0,000) dan kurang
dari 130/80 mmHg pada pasien hipertensi dengan diabetes mellitus (p = 0,001).

Kata kunci : konseling farmasis, hipertensi non diabetes melitus, hipertensi dengan diabetes melitus, penurunan

tekanan darah, dan pencapaian target tekanan darah

ABSTRACT

Hypertension is a chronic disease, so patients with hypertension during his life always takes medication to
control blood pressure. If blood pressure is not controlled it will result in a blood vessel complications, coronary
heart disease, cardiac infarction, stroke and renal failure. The research has been conducted to determine the effect of
a pharmacist counseling target blood pressure < 140/90 mmHg in hypertension patients non-diabetes mellitus and
< 130/80 mmHg in hypertension patients with diabetes mellitus who was treated at the outpatients of Saras Husada

Purworejo General Public Hospital.

Retrieved 94 subjects of research, grouped randomly into intervention group (received counseling pharmacist)
are 48 subjects and the control group (no counseling pharmacist) as many as 46 subjects. Data analysis using the
Statistics Program for Social Science (SPSS).

The results showed that a pharmacist counseling had a significant effect toward the achievement target of < 140/90
mmHg blood pressure on the non-diabetes mellitus hypertension patients (p = 0.000) and < 130/80 mm Hg on the
hypertension patients with diabetes mellitus (p = 0.001).

Key words : pharmacist counseling, non-diabetes mellitus hypertension, hypertension with diabetes mellitus,

decreasing of blood pressure, and the achievement blood pressure target.

PENDAHULUAN
Data dari National Health and Nutrition Penelitian yang dilakukan Hughes et al.
Examination ~Survey dari tahun 1999-2000  (2001), memperlihatkan perubahan pencapaian

menunjukkan bahwa dari penduduk Amerika
yang menderita hipertensi hanya 68,9 % yang
menyadari menderita hipertensi dan hanya 58,4%
yang melakukan pengobatan antihipertensi.
Dari semua pasien yang melakukan pengobatan
tersebut yang tekanan darahnya terkontrol hanya
34 % (Saseen and Carter, 2005).

target tekanan darah dan angka kepatuhan
meskipun penilaian kualitas hidup pasien
signifikan. Chabot et al.
(2003) pada salah satu penelitiannya tentang

hipertensi belum
intervensi farmasis untuk pengendalian tekanan
darah, hasilnya menunjukkan bahwa ada

peningkatan kepatuhan pasien dan penurunan
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batas pencapaian tekanan darah pada terapi
dengan obat.

Selama kurun waktu tahun 2004-2007
hipertensi selalu masuk dalam kelompok lima
besar penyakit pada pasien rawat jalan di Rumah
Sakit Umum Daerah (RSUD) Saras Husada
Purworejo (Anonim, 2007). Berdasarkan hasil
wawancara dan pengisian kuesioner pada awal
yang
melakukan pemeriksaan di poliklinik Penyakit
Dalam RSUD Saras Husada Purworejo, diketahui
bahwa sebagian besar pasien hipertensi belum

penelitian terhadap pasien hipertensi

mengetahui tentang target pengendalian tekanan
darah maupun risiko yang dapat terjadi apabila
tekanan darahnya tidak terkendali.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh  konseling  farmasis  terhadap
pencapaian target tekanan darah kurang dari
140/90 mmHg pada pasien hipertensi non
diabetes melitus dan kurang dari 130/80 mmHg
pada pasien hipertensi dengan diabetes melitus
yang berobat rawat jalan di Rumah Sakit Umum

Daerah Saras Husada Purworejo.

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental, pasien dikelompokkan secara
random menjadi dua kelompok, yaitu kelompok
intervensi (yang mendapat konseling dari
farmasis) dan kelompok kontrol (tanpa konseling
farmasis). Pada masing-masing subyek penelitian
kelompok intervensi maupun kelompok kontrol
dikelompokkan lagi menjadi 2 (dua), yaitu
hipertensi non diabetes melitus dan hipertensi
dengan diabetes melitus, selanjutnya dilakukan
pengukuran tekanan darah pada awal dan
akhir penelitian.

Pada masing-masing subyek penelitian
dilakukan analisis penurunan dan pencapaian
target tekanan darah dengan menggunakan

Statistic Program for Social Science (SPSS) versi 15.

Analisis statistik dilakukan dengan Mann-Whitney
Test untuk mengetahui apakah ada perbedaan
penurunan tekanan darah dan pencapaian target
terapi tekanan darah pada pasien hipertensi
kelompok intervensi dibandingkan kelompok
kontrol dengan taraf kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di poliklinik
penyakit dalam RSUD Saras Husada Purworejo
selama 3 (tiga) bulan, mulai bulan Oktober
sampai dengan Desember 2008. Subyek yang
mengikuti penelitian dari awal sampai akhir
sebanyak 94 subyek, terdiri dari 48 kelompok
intervensi dan 46 kelompok kontrol, sedangkan
3 subyek dinyatakan drop out, karena sampai
dengan berakhirnya penelitian tidak melakukan
pemeriksaan ulang di poliklinik penyakit dalam
RSUD Saras Husada Purworejo.

Uji beda berbagai karakteristik subyek
penelitian kelompok intervensi dan kontrol
berupa jenis kelamin, umur, pendidikan,
pekerjaan, pendapatan, derajat hipertensi (derajat
1 dan derajat 2), risiko kardiovaskuler (diabetes
melitus, dislipidemia, merokok, obesitas) dan pola
penggunaan obat antihipertensi menunjukkan

tidak ada perbedaan yang bermakna (p > 0,05).

Penurunan Tekanan Darah
beda (Mann-Whitney)
penurunan tekanan darah pasien hipertensi non

Berdasarkan uji

diabetes melitus kelompok intervensi dengan
kontrol maupun pasien hipertensi dengan diabetes
melitus pada kelompok intervensi dengan kontrol;
bahwa kelompok intervensi (yang mendapat
konseling farmasis) menunjukkan penurunan
tekanan darah secara bermakna dibandingkan
kelompok kontrol (tanpa konseling farmasis).
Pasien hipertensi non diabetes melitus [(p = 0,000);
(p < 0,05)] seperti terlihat pada tabel I; sedangkan
pasien hipertensi dengan diabetes melitus [(p =
0,003); (p < 0,05)] seperti terlihat pada tabel II.

Tabel I. Persentase dan uji beda (Mann-Whitney) penurunan tekanan darah pasien hipertensi non diabetes melitus
kelompok intervensi dengan kontrol

Jumlah dan Persentase Subyek Penelitian pada Penurunan TD

Kelompok Subyek

Pearson Chi Square (p)

Terjadi Penurunan TD

Tidak Terjadi Penurunan TD

Intervensi (n =31) 31 (100 %)

Kontrol (n =29) 14 (48,3 %)

0 (00%) 0,000

15 (51,7 %)

Keterangan : TD = Tekanan Darah
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Tabel II. Persentase dan uji beda (Mann-Whitney) penurunan tekanan darah pasien hipertensi
dengan diabetes melitus kelompok intervensi dengan kontrol

Jumlah dan Persentase Subyek Penelitian pada Penurunan TD

Kelompok Subyek

Terjadi Penurunan TD

Pearson Chi Square (p)

Tidak Terjadi Penurunan TD

Intervensi (n=17) 17 (100,0 %)

Kontrol (n=17) 10 (58,8 %)

0 (0,0%)
0,003
7 (41,2%)

Keterangan : TD = Tekanan Darah

Tabel III. Persentase dan uji beda (Mann-Whitney) pencapain target tekanan darah pasien hipertensi
non diabetes melitus kelompok intervensi dengan kontrol

Jumlah dan Persentase Subyek Penelitian pada Pencapaian

Target TD

Kelompok Subyek
Tercapai

(< 140/90 mmHg)

Pearson Chi Square (p)
Tidak Tercapai

(> 140/90 mmHg)

Intervensi (n = 31) 18 (58,1 %)

Kontrol (n =29) 1 34 %)

13 (41,9 %)
0,000
28 (96,6 %)

Keterangan : TD = Tekanan Darah

Tabel IV. Persentase dan uji beda (Mann-Whitney) pencapaian target tekanan darah pasien hipertensi dengan diabetes
melitus kelompok intervensi dengan kontrol

Jumlah dan Persentase Subyek Penelitian pada Pencapaian

Target TD
Kelompok Subyek Pearson Chi Square (p)
Tercapai Tidak Tercapai
(< 130/80 mmHg) (2 130/80 mmHg)
Intervensi (n=17) 9 (52,9 %) 8 (47,1 %)
0,001
Kontrol (n=17) 0 (0,0%) 17 (100,0 %)

Keterangan : TD = Tekanan Darah

Pencapaian Target Tekanan Darah
beda (Mann-Whitney)
pencapaian target tekanan darah pasien hipertensi

Berdasarkan uji

non diabetes melitus kelompok intervensi
dengan kontrol maupun pasien hipertensi
dengan diabetes melitus pada kelompok
intervensi dengan kontrol; bahwa kelompok

intervensi (yang mendapat konseling farmasis)
menunjukkan perbedaan yang bermakna pada
pencapaian target tekanan darah yang ditetapkan
dibandingkan kelompok kontrol (tanpa konseling
farmasis). Pasien hipertensi non diabetes melitus
[(p = 0,000); (p < 0,05)] seperti terlihat pada tabel
III; sedangkan pasien hipertensi dengan diabetes
melitus [(p = 0,001); (p < 0,05)] seperti terlihat
pada tabel IV.

Analisis Subyek Penelitian Kelompok
Intervensi pada Awal Penelitian

Pada awal penelitian (sebelum konseling
farmasis) ditemukan 29 pasien yang tidak patuh
untuk minum obat antihipertensi. Pasien yang
tidak patuh minum obat tersebut beranggapan
bahwa setelah pasien minum obat antihipertensi
dan telah terjadi penurunan tekanan darah, pasien
merasa penyakitnyasudahsembuh dantidak perlu
minum obat lagi. Selanjutnya pasien minum obat
lagi apabila terjadi gejala-gejala adanya kenaikan
tekanan darah, misalnya rasa sakit di kepala
bagian belakang. Disamping itu, ketidakpatuhan
dalam minum obat juga dikarenakan kurangnya
pemahaman pasien tentang risiko yang akan
terjadi apabila tekanan darah pasien tidak
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mencapai target yang ditetapkan , yaitu < 140/90
mmHg (pasien hipertensi non diabetes melitus)
atau < 130/80 mmHg (pasien hipertensi dengan
diabetes melitus).

Pada kelompok intervensi yang berjenis
kelamin perempuan ditemukan 13 pasien
yang selalu minum obat kontrasepsi oral yang
mengandung zat aktif estrogen dan progesteron.
Pasien diberi pemahaman obat kontrasepsi oral
mengandung zat aktif estrogen dan progesteron
yang dapat menginduksi peningkatan tekanan
darah. Selanjutnya farmasis menyarankan agar
pasien tidak minum obat kontrasepsi oral lagi dan
menyarankan agar pasien berkonsultasi dengan
dokter spesialis kebidanan dan kandungan untuk
mencari alternatif cara mencegah kehamilan lain
yang cocok.

Pada pasien kelompok intervensi juga
ditemukan 6 pasien yang sering minum obat
yang dibeli tanpa resep dokter, untuk mengobati
penyakit influenza yang kadang-kadang diderita
pasien tersebut. Pasien diberi pemahaman
bahwa obat influenza mengandung zat aktif
fenilpropanolamin, efedrin dan pseudoefedrin
dapat menginduksi

darah;

disarankan agar tidak minum obat sembarangan

terjadinya peningkatan

tekanan sehingga kepada pasien
tanpa konsultasi dengan dokter atau farmasis.

Dengan konseling farmasis, pasien
diberi pemahaman bahwa penyakit hipertensi
tidak dapat disembuhkan dan apabila tekanan
darahnya tidak mencapai target yang ditetapkan,
akan terjadi kerusakan pada organ-organ
lain; tata laksana pengelolaan hipertensi dan
terhindarnya pasien dari obat-obat tertentu
yang dapat menginduksi peningkatan tekanan.
Selanjutnya pasien juga diberi pemahaman
bahwa keberhasilan terapi penyakit hipertensi
sangat tergantung pada kepatuhan pasien dalam

minum obat.

Analisis terhadap Subyek Penelitian Kelompok
Intervensi yang Tekanan Darahnya Tidak
Mencapai Target yang Ditetapkan

Dari 48
intervensi yang terdiri dari 29 pasien hipertensi

subyek penelitian kelompok

non diabetes melitus dan 17 pasien hipertensi
dengan diabetes melitus, ditemukan adanya 21
pasien yang tidak mencapai target tekanan darah
yang ditetapkan, terdiri dari 13 pasien hipertensi

non diabetes melitus dan 8 pasien hipertensi
dengan diabetes melitus.

Pada 13 pasien hipertensi non diabetes
melitus telah mengalami penurunan tekanan
darah, tetapi penurunan tekanan darahnya belum
mencapai target yang ditetapkan; ditemukan 3
pasien perempuan yang minum obat kontrasepsi
oral, 3 pasien laki-laki yang masih aktif merokok
dan dengan pola makan khususnya asupan
garam serta makanan berlemak tidak diatur dan
7 pasien dengan pola makan khususnya asupan
garam dan makanan berlemak tidak diatur.

Pada 8 pasien hipertensi dengan diabetes
melitus telah mengalami penurunan tekanan
darah, tetapi penurunan tekanan darahnya belum
mencapai target yang ditetapkan; ditemukan 3
pasien perempuan yang minum obat kontrasepsi
aktif
merokok dengan pola makan khususnya asupan

oral, 1 pasien laki-laki yang masih
karbohidrat, garam dan makanan berlemak tidak
diatur serta kadar gula darah 2 jam post prandial
lebih dari 200 mg/dl, 4 pasien dengan pola makan
khususnya asupan karbohidrat, garam dan
makanan berlemak tidak diatur serta kadar gula
darah 2 jam post prandial lebih dari 200 mg/dl.
Penggunaan obat kontrasepsi oral, asupan
garam dan makanan berlemak yang tidak
terkendali, kebiasaan merokok serta kadar gula
darah pasien yang tidak terkendali (kadar gula
darah post prandial lebih dari 200 mg/dl), yang
ditemukan pada 21 pasien hipertensi kelompok
intervensi turut berperan terhadap tingginya
tekanan darah, hal ini berakibat pada belum
tercapinya target penurunan tekanan darah yang

ditetapkan.

KESIMPULAN
Pasien hipertensi non diabetes melitus

yang
memperoleh konseling farmasis menunjukkan

maupun dengan diabetes melitus
penurunan tekanan darah secara bermakna.
Konseling farmasis pada pasien hipertensi non
diabetes melitus berpengaruh secara bermakna
pada pencapaian target tekanan darah kurang
dari 140/90 mmHg. Konseling farmasis pada
pasien hipertensi dengan diabetes melitus
berpengaruh secara bermakna (p < 0,05) pada
pencapaian target tekanan darah < 130/80
mmHg.
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